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MANFAAT PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN INFEKSI DI RUMAH SAKIT
Pendahuluan
Rumah sakit merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang memberikan perawatan bagi pasien dengan berbagai kondisi penyakit. Di sisi lain, rumah sakit juga menjadi tempat yang berisiko tinggi terjadinya penularan infeksi, baik antar pasien, dari pasien ke tenaga kesehatan, maupun sebaliknya. Infeksi yang terjadi selama pasien menjalani perawatan di rumah sakit dikenal sebagai Infeksi Terkait Pelayanan Kesehatan (Healthcare-Associated Infections/HAIs).
Untuk menekan risiko tersebut, rumah sakit wajib menerapkan Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) secara sistematis dan berkesinambungan. PPI merupakan upaya penting dalam menjaga mutu pelayanan kesehatan, keselamatan pasien, serta perlindungan bagi tenaga kesehatan dan pengunjung rumah sakit.
Pengertian Pencegahan dan Pengendalian Infeksi
Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) adalah serangkaian tindakan yang dirancang untuk mencegah terjadinya infeksi dan mengendalikan penyebaran mikroorganisme di fasilitas pelayanan kesehatan. PPI mencakup kebijakan, prosedur, serta praktik standar seperti kebersihan tangan, penggunaan alat pelindung diri (APD), sterilisasi alat kesehatan, pengelolaan limbah medis, dan pengendalian lingkungan rumah sakit.
Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, PPI merupakan komponen penting dalam keselamatan pasien dan menjadi indikator mutu pelayanan rumah sakit.
Manfaat Pencegahan dan Pengendalian Infeksi di Rumah Sakit
1. Menurunkan Angka Infeksi Terkait Pelayanan Kesehatan
Penerapan PPI yang baik dapat secara signifikan menurunkan kejadian infeksi nosokomial atau HAIs, seperti infeksi luka operasi, infeksi saluran kemih akibat kateter, dan pneumonia terkait ventilator. Dengan berkurangnya angka infeksi, proses penyembuhan pasien menjadi lebih cepat dan komplikasi dapat diminimalkan.
2. Meningkatkan Keselamatan Pasien
Keselamatan pasien merupakan prioritas utama dalam pelayanan kesehatan. PPI berperan penting dalam melindungi pasien dari infeksi yang dapat memperburuk kondisi kesehatan atau bahkan mengancam jiwa. Lingkungan rumah sakit yang aman dari penularan infeksi akan meningkatkan kepercayaan pasien terhadap pelayanan yang diberikan.
3. Melindungi Tenaga Kesehatan dan Pengunjung
Tenaga kesehatan memiliki risiko tinggi terpapar mikroorganisme patogen dalam menjalankan tugasnya. Melalui penerapan PPI, seperti penggunaan APD dan kebersihan tangan, risiko penularan penyakit kepada tenaga kesehatan dapat ditekan. Selain itu, PPI juga melindungi pengunjung rumah sakit dari potensi infeksi.
4. Meningkatkan Mutu Pelayanan Rumah Sakit
Rumah sakit yang mampu mengendalikan infeksi dengan baik menunjukkan kualitas pelayanan yang tinggi. PPI menjadi salah satu indikator dalam akreditasi rumah sakit dan penilaian mutu pelayanan. Dengan demikian, penerapan PPI yang optimal akan meningkatkan citra dan kepercayaan masyarakat terhadap rumah sakit.
5. Mengurangi Beban Biaya Pelayanan Kesehatan
Infeksi yang terjadi selama perawatan di rumah sakit dapat memperpanjang lama rawat inap dan meningkatkan biaya pengobatan. Dengan mencegah terjadinya infeksi, rumah sakit dapat menekan biaya tambahan, baik bagi pasien maupun sistem pelayanan kesehatan secara keseluruhan.
6. Mencegah Resistensi Antimikroba
PPI berkontribusi dalam penggunaan antibiotik yang lebih rasional. Dengan menurunnya kejadian infeksi, penggunaan antibiotik dapat dikendalikan sehingga membantu mencegah terjadinya resistensi antimikroba, yang saat ini menjadi masalah kesehatan global.
Penutup
Pencegahan dan Pengendalian Infeksi di rumah sakit memiliki peran yang sangat penting dalam menjamin keselamatan pasien, melindungi tenaga kesehatan, serta meningkatkan mutu pelayanan kesehatan. Penerapan PPI yang konsisten dan berkelanjutan merupakan investasi jangka panjang bagi rumah sakit dalam menciptakan lingkungan pelayanan yang aman, berkualitas, dan terpercaya. Oleh karena itu, seluruh komponen rumah sakit perlu berperan aktif dalam mendukung dan melaksanakan program PPI secara optimal.
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